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Abstract 

The rapid growth of online scientific publications presents challenges in efficiently filtering relevant information. 

Many search systems still rely on keyword matching, which is often ineffective in understanding the context of user 

queries. This study develops a chatbot system based on BERT (Bidirectional Encoder Representations from 

Transformers) for scientific article retrieval and automatic summarization. The system is designed to comprehend 

user intent and generate summaries of relevant articles. The evaluation was conducted on a dataset of 506 scientific 

articles, assessing search accuracy based on topic, abstract, author name, and time range. Results show 100% 

accuracy in searches by author and abstract, with varying performance in topic-based and time-based searches. This 

system is expected to enhance the efficiency and relevance of scientific literature retrieval and support the 

productivity of researchers across various fields. 
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1. INTRODUCTION 

Dalam beberapa tahun terakhir, publikasi ilmiah daring telah mengalami pertumbuhan pesat 

berkat kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Platform-platform seperti Google Scholar, 

PubMed, dan Scopus kini menyediakan akses ke jutaan artikel ilmiah dari berbagai bidang, 

memungkinkan peneliti di seluruh dunia untuk mengakses informasi terbaru [1]. Seiring dengan 

meningkatnya volume publikasi yang bertambah setiap tahun, peneliti pun semakin kewalahan dalam 

menyaring informasi yang benar-benar relevan. Sistem pencarian tradisional berbasis kata kunci pada 

platform-platform tersebut sering kali menghasilkan ribuan hasil yang tidak sepenuhnya relevan, 

sehingga mengurangi efisiensi pencarian dan menyulitkan peneliti untuk menemukan informasi yang 

dibutuhkan [2]. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam teknologi pencarian yang masih 

belum optimal dalam menyajikan informasi secara kontekstual [3].  

Menurut survei yang dilakukan oleh Hasibuan, sekitar 65% peneliti melaporkan kesulitan dalam 

menavigasi hasil pencarian artikel ilmiah yang relevan melalui sistem pencarian konvensional [4]. 

Temuan ini menunjukkan bahwa proses pencarian yang memakan waktu dapat mengurangi efisiensi dan 

memperlambat kemajuan penelitian. Situasi ini mempertegas pentingnya pengembangan sistem 

pencarian yang lebih efektif dan efisien untuk membantu peneliti menyaring dan menemukan artikel 

sesuai fokus penelitian mereka [3]. 

Sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut, sistem pencarian berbasis chatbot diusulkan 

sebagai solusi inovatif yang dapat membantu pengguna menavigasi proses pencarian dengan lebih 
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mudah. Chatbot menawarkan antarmuka percakapan yang memungkinkan pengguna untuk mengajukan 

pertanyaan secara bertahap, alih-alih menggunakan kata kunci yang spesifik dan teknis [5]. Dengan 

pendekatan ini, chatbot tidak hanya menyediakan interaksi yang lebih natural, tetapi juga menyertakan 

fitur pembuatan kesimpulan otomatis yang menghasilkan ringkasan dari artikel yang ditemukan. 

Melalui panduan dan interaksi yang terstruktur serta kemampuan merangkum secara otomatis, chatbot 

ini dirancang untuk menyederhanakan proses pencarian artikel ilmiah dan mempercepat akses terhadap 

informasi yang relevan.  

Penelitian pengembangan chatbot telah berkembang pesat di berbagai sektor seperti layanan 

publik, pendidikan, dan kesehatan. Chatbot pariwisata berbasis Neural Network di Bangka Belitung 

mencapai akurasi 92%, namun diuji pada dataset terbatas [6]. Penelitian untuk Chatbot layanan publik 

berbasis DialogFlow-Telegram memperoleh skor SUS 86 dan UEQ 0,8, tetapi kurang efektif dalam 

memahami bahasa informal[7].Pendekatan lain menggunakan K-NN untuk chatbot wisata di 

Lhokseumawe menghasilkan akurasi 100%, namun dengan efisiensi komputasi rendah[8]. Di sisi lain, 

penggunaan Naive Bayes pada chatbot FAQ GrabAds unggul dalam efisiensi tetapi kurang 

fleksibel[9].FastText dan LSTM digunakan pada chatbot PMB dengan hasil cukup baik untuk 

pertanyaan umum, namun belum optimal untuk pertanyaan kompleks[10]. Sementara itu, chatbot Al-

Qur’an berbasis TF-IDF mencapai akurasi 82,6%, tetapi kinerjanya masih terbatas pada pertanyaan 

terstruktur [11]. Terakhir, penggunaan GPT-2 untuk chatbot diagnosis penyakit kronis menunjukkan 

akurasi mencapai 97,5% namun hanya mendukung bahasa Inggris dan menghasilkan respons yang 

cenderung kaku [12].  

Selanjutnya Dalam topik sentence similarity, dua studi menggunakan pendekatan berbasis 

konteks dengan surrogate model, yang secara signifikan mengungguli baseline pada skenario supervised 

dan unsupervised[13] [14].Terdapat juga penelitan yang menggunakan model BERT-base-Chinese. 

penelitian ini menunjukkan bahwa BERT memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan pendekatan 

Word2Vec, LSA, dan WordNet [15]. Penelitan selanjutnya meneliti efektivitas model all-MiniLM-L6-

v2, BERT, dan BERT+BiLSTM, Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kinerja yang signifikan, 

dengan akurasi model BERT meningkat dari 0,51 ke 0,65, dan precision model MiniLM meningkat dari 

0,74 ke 0,91 setelah proses fine-tuning [16]. 

Dan mengenai auto-summarization-system IndoBERT digunakan untuk merangkum dokumen 

hukum dengan ROUGE-1 mencapai 1.00[17].Lanjut ke penelitian yang menggabungkan BERT dan 

BiGRU dalam sistem ekstraktif untuk merangkum artikel ilmiah panjang. Evaluasi pada dataset arXiv 

dan PubMed menunjukkan skor ROUGE-F1 sebesar (46.7, 19.4, 35.4) dan (47.0, 21.3, 39.7) [18]. 

Penelitan lainnya fokus pada abstractive summarization buku menggunakan BERT yang di-fine-tune, 

model ini menunjukkan peningkatan performa dalam memahami dokumen panjang dibandingkan 

metode tradisional [19]. Penelitian lainnya mengeksplorasi berbagai teknik text summarization berbasis 

NLP, seperti TF-IDF, TextRank, LSA, serta arsitektur neural seperti Seq2Seq dengan LSTM dan 

pendekatan hybrid berbasis WordNet. Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan hybrid mampu 

menghasilkan ringkasan yang lebih akurat dan efisien dibandingkan metode baseline [20]. Dan 

penelitian terakhir menerapkan metode abstractive summarization menggunakan model LSTM berbasis 

sequence-to-sequence. Dataset yang digunakan adalah CNN/DailyMail. Model ini menciptakan 

ringkasan dengan pendekatan encoder-decoder, penelitian ini memberikan perbandingan penting terkait 

performa model RNN klasik dalam domain summarization [21].  

Penelitian-penelitan tersebut membuktikan bahwa salah satu tantangan utama dalam 

pengembangan sistem pencarian artikel ilmiah berbasis chatbot adalah bagaimana menciptakan model 

pencarian yang mampu memahami konteks pertanyaan pengguna secara lebih mendalam [22]. Saat ini, 

model pencarian yang ada masih bergantung pada kata kunci yang spesifik dan belum mampu 

menangani variasi dalam cara pengguna merumuskan pertanyaan [23]. Akibatnya, banyak hasil 
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pencarian yang tidak relevan atau tidak sesuai dengan kebutuhan spesifik peneliti. Model pencarian yang 

ada juga belum mampu secara efektif menyaring informasi berdasarkan konteks atau variasi bahasa 

yang digunakan, sehingga proses pencarian menjadi kurang efisien dan memakan waktu [24].  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan relevansi dan akurasi pencarian 

artikel ilmiah berbasis chatbot dengan mengembangkan sistem yang mampu memahami konteks dari 

pertanyaan pengguna secara lebih mendalam. Selain itu, sistem ini juga dirancang untuk menghasilkan 

kesimpulan otomatis dari artikel yang ditemukan, sehingga memudahkan pengguna dalam memperoleh 

ringkasan inti dari artikel tanpa harus membaca artikel secara keseluruhan.  

Pada penelitian ini, digunakan pendekatan metode BERT (Bidirectional Encoder Representations 

from Transformers) untuk meningkatkan akurasi pencarian artikel ilmiah berbasis chatbot. BERT dipilih 

karena kemampuannya memproses bahasa alami secara bidirectional, yang memungkinkan model untuk 

memahami makna dan konteks kata dalam sebuah kalimat dengan lebih mendalam dibandingkan 

metode pencarian berbasis kata kunci konvensional[25]. Teknik ini diterapkan untuk memproses input 

bahasa alami dari pengguna dan memahami konteks pertanyaan secara lebih menyeluruh, sehingga 

menghasilkan hasil pencarian yang lebih relevan dan akurat. Dalam penelitian ini, model BERT akan 

diuji menggunakan dataset yang terdiri dari 500 artikel ilmiah dari berbagai topik.  

2. METHOD 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah chatbot menggunakan pendekatan Temu 

Kembali Informasi dan Jaringan Syaraf Tiruan, yang diharapakan dapat membantu pengguna dalam 

mencari informasi artikel ilmiah dalam Bahasa Indonesia, seperti pencarian berdasarkan judul, penulis, 

dan merangkum artikel. Model ini dibangun menggunakan model prapemrosesan natural language yang 

disediakan oleh Hugging Face Transformer, khususnya BERT (Bidirectional Encoder Representations 

from Transformers), yang diadaptasi untuk Bahasa Indonesia.  

 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Penelitian 

 

Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1, Tahapan penelitian dimulai dari pengumpulan dataset 

yakni 506 informasi dari artikel jurnal, kemudian pada data tersebut akan di lakukan tokenisasi, setelah 

itu data akan di proses di dalam 2 model bert, yang pertama untuk pencarian dan yang kedua untuk 

pembuatan Kesimpulan otomatis dan terakhir output akan di buat dalam bentuk chatbot berbasis Gradio. 

2.1. Pengumpulan Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kumpulan artikel ilmiah yang dikumpulkan 

secara manual dari Google Scholar yang di simpan ke dalam format excel. Total data yang terkumpul 

sebanyak 506 jurnal.  

https://jutif.if.unsoed.ac.id/
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Tabel 1. Atribut Data 

No Judul Abstrak Nama Penulis 
Tautan  

Artikel 

Tanggal   

Publish  
1 Implementasi 

Metode 

Backpropagation 

Neural Network 

berbasis Lexicon 

Based Features 

dan Bag of 

Words Untuk 

Identifikasi 

Ujaran 

Kebencian Pada 

Twitter 

 

Ujaran kebencian adalah 

bahasa yang 

mengekspresikan suatu 

kebencian terhadap suatu 

kelompok atau individu 

yang bermaksud untuk 

menghina atau 

mempermalukan dan 

medianya bisa terdapat 

dimana saja, salah satunya 

Twitter. 

Muhammad 

Mishbahul 

Munir , 

Mochammad 

Ali Fauzi , 

Rizal Setya 

Perdana 

 

https://j-

ptiik.ub.ac. 

id/index.php/j-

ptiik/article/ 

view/2573 

 

2018 

 

Seperti yang dapat dilihat dari Tabel 1, setiap artikel yang terkumpul akan di ekstrak atributnya 

ke dalam kolom masing-masing, atribut-atribut tersebut meliputi Judul, Abstrak, Nama Penulis, Tautan 

Artikel dan Tanggal Publish Artikel. 

2.2. Tokenisasi 

Tokenisasi dilakukan untuk mengonversi teks menjadi token numerik agar dapat diproses oleh 

model. Sistem menggunakan BertTokenizer untuk menyiapkan input bagi BERT dan model 

summarization. Selanjutnya, representasi vektor dari teks (judul atau abstrak) diekstraksi melalui BERT 

embedding untuk menghitung kesamaan antar teks. 

Proses tokenisasi BERT mencakup penambahan token khusus seperti [CLS] dan [SEP], serta 

dilakukan pada tingkat kata dan karakter untuk menangkap konteks dan struktur morfologis. Pendekatan 

ini memungkinkan model mengenali kata-kata kompleks tanpa kehilangan informasi penting. Sebagai 

ilustrasi, dalam kalimat “carikan saya artikel tentang,” setiap kata dikonversi menjadi token terpisah 

yang dapat dikenali oleh model. 

2.3. Model BERT 

BERT (Bidirectional Encoder Representations from Transformers) merupakan model berbasis 

transformer dengan encoder bertingkat yang memproses token menjadi vektor numerik melalui 

embedding. Model ini unggul dalam memahami konteks secara dua arah dan banyak digunakan dalam 

tugas NLP seperti klasifikasi teks, question answering, dan terjemahan [26]. Dalam penelitian ini, 

digunakan model naufalihsan/indonesian-sbert-large untuk pencarian artikel berbasis judul, serta 

rowjak/bert-indonesian-news-summarization untuk menghasilkan ringkasan otomatis dari latar 

belakang artikel.  

Encoder BERT terdiri atas sejumlah lapisan transformer yang memproses token input melalui 

mekanisme multi-head self-attention dan feedforward neural networks untuk memahami hubungan 

antar-token. Keunggulan utama BERT terletak pada kemampuannya menangkap konteks secara dua 

arah (bidirectional), memungkinkan pemahaman semantik yang lebih mendalam [26]. Representasi 

akhir dari token khusus bernama [CLS] merangkum keseluruhan makna teks, dan dapat digunakan untuk 

tugas seperti pencocokan judul, misalnya dengan menghitung cosine similarity antara representasi query 

dan judul target [26]. 

Pada Automatic Text Summarization Terdapat dua pendekatan utama yang digunakan yaitu 

extractive summarization, yang menyeleksi kalimat paling relevan dari teks asli, dan abstractive 

https://jutif.if.unsoed.ac.id/
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summarization, yang membangun ringkasan baru menggunakan pemahaman semantik dan 

linguistik[27] [28]. 

 

 
Gambar 2. Proses Auto Summarization 

 

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 2, setiap token—termasuk kata, sub-kata, dan 

simbol khusus seperti [CLS] dan [SEP] diubah menjadi vektor berdimensi tetap (token embeddings). 

Untuk mendukung pemahaman struktur teks, BERT menambahkan segment embeddings guna 

membedakan antarbagian, serta position embeddings untuk mempertahankan informasi urutan. 

Representasi ini kemudian diproses dalam lapisan encoder BERT menggunakan mekanisme self-

attention, yang memungkinkan model memahami hubungan kontekstual antar token. Hasil akhir berupa 

representasi semantik teks diteruskan ke decoder pada arsitektur encoder-decoder untuk menghasilkan 

ringkasan yang koheren dan informatif.  

2.4. Cosine Similarity 

Cosine Similarity adalah metode yang digunakan untuk menghitung seberapa mirip dua objek. 

Metode ini mengukur nilai kosinus sudut antara dua vektor untuk mengetahui kemiripan antar query 

dan judul, dengan menggambarkan kesamaan antara vektor query (Pencarian Dari Pengguna) dan vektor 

Judul. Hasilnya adalah sudut kosinus 𝑥 di antara kedua vektor tersebut[29]. 

 

 
Gambar 3. Cosine Similarity 

 

Nilai kosinus dari sudut antara dua vektor menunjukkan seberapa mirip dua objek yang 

dibandingkan, dengan rentang nilai dari 0 hingga 1. Nilai 0 berarti kedua dokumen sama sekali tidak 

memiliki kemiripan, sedangkan nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa kedua dokumen memiliki 

tingkat kemiripan yang tinggi [29]. Hal ini dapat divisualisasikan lebih jelas pada Gambar 3, yang 

memberikan gambaran tentang hubungan antara vektor dan kemiripan kosinus. 

https://jutif.if.unsoed.ac.id/
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2.5. Regular Expression (RegEx) 

Penelitian ini menggunakan pola pencarian berbasis library regular expressions (regex) untuk 

mengidentifikasi pola query yang dimasukkan oleh pengguna. 

 

Tabel 2. Atribut Library Regular Expression 

Abstrak  Penulis Summary Penulis match Greetings Goodbye 

Berikan abstrak 

dari artikel 

berjudul 

 

siapa nama 

penulis artikel 

dengan judul 

Buatkan 

kesimpulan 

dari artikel 

Carikan artikel 

dari penulis 

 

Hello thanks 

 

Sebagai contoh dapat dilihat pada Tabel 2 diatas yang berisi query pencarian berdasarkan abstrak, 

penulis, summary atau Kesimpulan, Penulis, greetings dan juga goodbye. 

2.6. Gradio (Interface Output) 

Gradio adalah library Python yang dapat kita gunakan untuk membangun antarmuka (interface) 

web yang interaktif, dengan fungsi chatbot yang ada di dalamnya [30]. Gradio memungkinkan 

pembuatan antarmuka chatbot dapat menerima input pengguna, memprosesnya, lalu merespons secara 

langsung atau real-time. 

3. RESULT 

Pada penelitian ini, sistem pencarian artikel ilmiah berbasis chatbot dengan model BERT diuji 

untuk mengukur akurasi dalam berbagai skenario pencarian dan pemrosesan query. Pengujian dilakukan 

terhadap 506 artikel yang mencakup berbagai topik, dengan evaluasi pada tiga aspek utama yaitu akurasi 

pencarian, kemampuan menampilkan abstrak dan kemampuan menemukan nama penulis.  

3.1. Alur Kerja Sistem 

Sistem yang diusulkan mengintegrasikan teknologi chatbot berbasis Jaringan Saraf Tiruan (JST) 

dan model BERT untuk mendukung pencarian artikel ilmiah dan pembuatan kesimpulan otomatis. 

Sistem ini dirancang untuk menelusuri artikel berdasarkan judul, penulis, atau tahun publikasi, serta 

menghasilkan ringkasan dari artikel yang ditemukan. Alur kerja sistem ditampilkan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Alur Kerja Sistem 

https://jutif.if.unsoed.ac.id/
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Pada Interface Chatbot yang dapat dilihat di Gambar 5, user dapat memasukkan query Seperti 

judul, nama penulis atau author, buatkan rangkuman, carikan artikel dari x tahun terakhir atau berikan 

abstrak dari artikel. 

 

 
Gambar 5. Tampilan Utama Interface Chatdocx 

 

Ekstraksi Pola Query, Sistem menggunakan regex untuk mendeteksi pola dalam query pengguna 

dan menyesuaikannya dengan jenis permintaan yang sesuai, tampilan untuk query pencarian artikel 

dengan query ”saya mau artikel tentang kecerdasan buatan”. 

 

 

Gambar 6. Tampilan Pencarian Artikel 

 

Pada Gambar 6, menampilkan hasil pencarian artikel yang paling relevan dengan query, setiap 

artikel yang di tampilkan berisi informasi tentang artikel tersebut seperti Judul Artikel, Tahun Terbit, 

dan Link ke Jurnal Artikel 

 

 
Gambar 7. Tampilan Pencarian Abstrak 

 

https://jutif.if.unsoed.ac.id/
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Pada Gambar 7, chatbot menampilkan abstrak dari artikel yang di inginkan menggunakan judul 

artikel, pencarian abstrak dari judul ini menggunakan BERT model jadi tidak masalah jika terdapat 

beberapa typo atau kekurangan kata, query pada Gambar 7 adalah ”berikan saya abstrak dari artikel 

MANFAAT KECERDASAN BUATAN UNTUK PENDIDIKAN”. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Auto Summarization 

 

Pada Gambar 8, chatbot menampilkan hasil pembuatan kesimpulan automatis menggunakan 

model BERT, Model membaca artikel dan memahami konteks lalu membuat kesimpulan untuk artike 

tersebut,  query pada Gambar 8 adalah ”coba buatkan saya kesimpulan dari artikel MANFAAT 

KECERDASAN BUATAN UNTUK PENDIDIKAN”. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Pencarian Artikel Berdasaarkan Nama Penulis 

 

Pada Gambar 9, chabot menampilkan artikel-artikel dari penulis yang di inginkan, proses ini juga 

memanfaatkan Model BERT jadi tidak masalah jika ada beberapa typo atau kekurangan kata, query 

pada Gambar 9 adalah ”saya mau artikel dari penulis Dewi Fatmarani Surianto” 

 

 

Gambar 10. Tampilan Pencarian Nama Penulis Dari Judul Artikel 

https://jutif.if.unsoed.ac.id/
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Pada Gambar 10, chatbot menampilkan nama penulis dari artikel yang di inginkan, sama seperti 

fungsi-fungsi sebelumnya proses ini ini juga memanfaatkan Model BERT jadi tidak masalah jika ada 

beberapa typo atau kekurangan kata, query pada Gambar 9 adalah ”siapa nama penulis dari artikel 

Pengaruh Model Blended Problem Based Learning berbasis LMS Moodle Terhadap” 

 

 

Gambar 11. Pencarian Berdasarkan Tahun 

 

 

Gambar 12. Pencarian Berdasarkan RentangTahun 

 

Chatbot mampu melakukan filtering artikel berdasarkan tahun terbit. Terdapat dua jenis 

pemfilteran: pertama, filter berdasarkan tahun spesifik, seperti pada Gambar 11 dengan query “Carikan 

saya artikel tentang kecerdasan buatan di 2 tahun terakhir.” Kedua, filter berdasarkan rentang tahun, 

seperti ditunjukkan pada Gambar 12 melalui query “Coba carikan artikel dari tahun 2022 sampai 2024 

mengenai keamanan siber”. 

3.2. Akurasi Pencarian 

Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan sistem dalam pencarian artikel berdasarkan 

topik, mencakup bidang seperti kecerdasan buatan, keamanan siber, pengembangan game dan teknologi 

pendidikan. Evaluasi didasarkan pada akurasi pencocokan artikel dan rata-rata similarity score 

menggunakan metode cosine similarity. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa performa sistem bervariasi antar query. Akurasi tertinggi (100%) 

dicapai pada query seperti “Saya mau artikel mengenai keamanan siber” dan “Carikan saya artikel 

mengenai interaksi manusia dengan komputer,” sedangkan akurasi terendah (20%) muncul pada query 

“Berikan saya artikel tentang Internet of Things.” Skor average similarity tertinggi (0.6250) diperoleh 

dari query “Berikan saya artikel mengenai blockchain dan teknologi terdesentralisasi,” menandakan 
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relevansi yang tinggi. Pengujian berikutnya mengevaluasi pencarian berbasis batasan waktu. Hasil 

lengkap ditampilkan pada Tabell 4. 

 

Tabel 3. Akurasi berdasarkan Topik 

Pertanyaan Akurasi 
Avarege 

Similarity Score 

Coba carikan saya artikel tentang kecerdasan buatan 80% 0.4909 

Saya mau artikel mengenai keamanan siber 100% 0.4710 

Carikan saya artikel mengenai interaksi manusia dengan 

computer 
100% 0.5485 

Berikan saya artikel artikel tentang artificial intelligence 80% 0.4674 

Coba berikan saya artikel mengenai basis data 80% 0.4857 

Berikan saya list artikel tentang Computer vision 60% 0.3315 

Saya mau artikel yang membahas mengenai teknologi 

pendidikan  
60% 0.3763 

Carikan artikel artikel tentang Pengembangan game 80% 0.4588 

Tolong carikan saya artikel artikel mengenai Natural 

language processing 
40% 0.4850 

saya artikel tentang Sistem operasi 70% 0.3942 

Coba berikan saya artikel mengenai blockchain dan 

teknologi terdesentralisasi 
90% 0.6250 

Berikan saya artikel data mining 90% 0.4695 

Coba berikan saya artikel mengenai System terdistribusi 90% 0.4876 

Tolong carikan saya artikel artikel tentang Jaringan computer 80% 0.4334 

Carikan saya artikel tentang robotika 70% 0.4372 

Artikel tentang algoritma pemrograman dan sturktur data 40% 0.5386 

berikan saya artikel tentang internet of things 20% 0.3985 

 

Tabel 4. Akurasi berdasarkan Tahun 

Pertanyaan Akurasi Jawaban 

carikan artikel tentang kecerdasan buatan di 

1 tahun terakhir 
3/5 x 100% = 60% Sesuai 

carikan artikel tentang keamanan siber di 2 

tahun terakhir 
5/5 X 100% =100% Sesuai 

berikan artikel tentang kecerdasan buatan 

dari tahun 2022 
1/3 x 100% = 33% Sesuai 

berikan artikel tentang kecerdasan buatan 

dari tahun 2024 
2/3 x 100% = 66% Sesuai 

berikan artikel tentang kecerdasan buatan 

dari tahun 2022 sampai tahun 2024 
3/5 x 100% = 60% Sesuai 

 

Hasil pengujian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa akurasi sistem dipengaruhi oleh rentang 

waktu dalam query. Akurasi tertinggi (100%) diperoleh pada query “Carikan artikel tentang keamanan 

siber di 2 tahun terakhir,” menunjukkan kemampuan sistem dalam menemukan artikel relevan dalam 

rentang waktu yang luas. Sebaliknya, akurasi terendah (33%) tercatat pada query “Berikan artikel 

tentang kecerdasan buatan dari tahun 2022,” yang menunjukkan keterbatasan sistem pada rentang waktu 

yang sempit.Evaluasi dilanjutkan dengan pengujian pencarian berdasarkan nama penulis. 

Hasil pengujian pada Tabel 5 menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan hasil pencarian 

yang sangat akurat dalam menemukan artikel-artikel yang relevan berdasarkan nama penulis yang 

disebutkan dalam query. 
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Tabel 5. Akurasi berdasarkan Penulis 

Pertanyaan Akurasi 

carikan artikel-artikel oleh penulis Andi baso kaswar 100% 

carikan artikel-artikel dari penulis Dewi fatmarani surianto 100% 

cari artikel-artikel oleh penulis Muhammad Fajar B 100% 

cari artikel-artikel dari penulis M Miftach Fakhri 100% 

carikan artikel oleh penulis Nurul Fadhilah 100% 

artikel-artikel oleh penulis Fathahillah 100% 

carikan artikel dari penulis Fhatiah Adiba 100% 

artikel-artikel dari penulis Andi Akram Nur Risal 100% 

cari artikel oleh penulis Dyah Darma Andayani 100% 

cari artikel dari penulis Akmal Hidayat 100% 

 

Semua query berhasil dicocokkan dengan artikel yang relevan, menghasilkan tingkat akurasi 

100% untuk setiap pertanyaan. Hal ini mencerminkan bahwa sistem memiliki kemampuan optimal 

dalam memahami pola query berbasis nama penulis dan mencocokkannya dengan data yang tersedia 

dalam dataset. 

3.3. Kemampuan Menampilkan Abstrak 

Kemampuan sistem menampilkan abstrak berdasarkan judul diuji untuk menilai akurasi dan 

relevansi pencarian. Sebanyak 9 query judul diuji, dan hasilnya dibandingkan dengan abstrak asli dalam 

dataset. Berkat penggunaan model BERT, sistem toleran terhadap typo dan kekurangan kata dalam 

input.  

 

Tabel 6. Akurasi berdasarkan Abstrak 

Pertanyaan Jawaban 

Dapatkah Anda memberikan abstrak dari artikel dengan judul Sistem pintu cerdas 

menggunakan sensor ultrasonic berbasis internet of things 
Sesuai 

Tolong tampilkan abstrak dari artikel berjudul Serangan Cyber dan Kesiapan 

Keamanan Cyber Terhadap Bank Indonesia 
Sesuai 

Berikan abstrak dari artikel berjudul KEAMANAN CYBER DI ERA WEB: 

TANTANGAN DAN SOLUSI 
Sesuai 

Sajikan abstrak dari artikel berjudul Analisa Peluang Penerapan Teknologi 

Blockchain dan Gamifikasi pada Pendidikan 
Sesuai 

abstrak dari artikel berjudul Filsafat Ilmu Dalam Pengembangan Sains Komputer 

di bidang Interaksi Manusia dan Komputer 
Sesuai 

berikan abstrak dari artikel Desain Simulasi Robot Kesetimbangan Dua Roda 

dengan Kecerdasan Buatan 
Sesuai 

abstrak dari artikel jurnal MANFAAT KECERDASAN BUATAN UNTUK 

PENDIDIKAN 
Sesuai 

Sajikan abstrak dari artikel berjudul Pengembangan E-Sport dan Industri Gaming 

Menggunakan Analisis SWOT 
Sesuai 

abstrak dari artikel dengan judul Identifikasi Interaksi Manusia-Komputer 

Menggunakan Computer Vision Syndrom di Unit Pracetak (Prepress) 
Sesuai 

 

Hasil pada Tabel 6 menunjukkan bahwa sistem berhasil menampilkan abstrak yang relevan untuk 

seluruh query. Semua jawaban dinyatakan "Sesuai" dengan abstrak asli, menandakan kemampuan 
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sistem dalam mencocokkan judul dengan akurat. Temuan ini menunjukkan efektivitas sistem dalam 

menangani query berbasis judul, serta memberikan ringkasan artikel secara efisien. 

3.4. Kemampuan Menemukan Nama Penulis 

Pengujian ini dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan sistem dalam menemukan nama penulis 

artikel berdasarkan judul yang diberikan oleh pengguna. Sebanyak 9 query diajukan, masing-masing 

meminta informasi nama penulis dari artikel tertentu. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 7 berikut. 

 

Tabel 7. Akurasi berdasarkan Nama Penulis 

Pertanyaan Jawaban 

siapa author artikel dengan judul Sistem pintu cerdas menggunakan sensor ultrasonic 

berbasis internet of things 
Sesuai 

nama author dari artikel berjudul Serangan Cyber dan Kesiapan Keamanan Cyber 

Terhadap Bank Indonesia 
Sesuai 

siapa author artikel dari judul KEAMANAN CYBER DI ERA WEB: TANTANGAN 

DAN SOLUSI 
Sesuai 

siapa nama penulis dari artikel Analisa Peluang Penerapan Teknologi Blockchain dan 

Gamifikasi pada Pendidikan 
Sesuai 

nama author artikel berjudul Filsafat Ilmu Dalam Pengembangan Sains Komputer di 

bidang Interaksi Manusia dan Komputer 
Sesuai 

siapa nama penulis artikel Desain Simulasi Robot Kesetimbangan Dua Roda dengan 

Kecerdasan Buatan 
Sesuai 

author artikel dengan judul MANFAAT KECERDASAN BUATAN UNTUK 

PENDIDIKAN 
Sesuai 

siapa author dari artikel Pengembangan E-Sport dan Industri Gaming Menggunakan 

Analisis SWOT 
Sesuai 

author dari Identifikasi Interaksi Manusia-Komputer Menggunakan Computer Vision 

Syndrom di Unit Pracetak (Prepress) 
Sesuai 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan jawaban yang sepenuhnya 

sesuai untuk setiap query, mencerminkan akurasi maksimal dalam mencocokkan judul artikel dengan 

informasi nama penulis yang ada di dataset. Keberhasilan ini menegaskan kemampuan sistem dalam 

menangani query berbasis informasi penulis secara konsisten dan efisien. 

3.5. Uji Responsi Pengguna 

Dalam uji Responsi Pengguna kami menggunakan metode survei melalui kuesioner untuk 

mengumpulkan data yang berisi 7 pernyataan, yang ini dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan 

sistem dalam menemukan nama penulis artikel berdasarkan judul. 

Gambar 13 memperlihatkan tujuh pertanyaan mengenai fitur system chatbot yang di rancang, 

seperti kecepatan, relevansi, dan akurasi dalam pencarian dokumen, pembuatan kesimpulan, serta 

penyediaan abstrak. Responden memberikan masukan melalui skala dari "Tidak Setuju" hingga "Sangat 

Setuju," dengan persentase dihitung dari total respons positif (Setuju dan Sangat Setuju). Pencarian 

dokumen berdasarkan tahun kemudian akan diberikan kepada 30 responden yang telah mengakses 

chatbot . 
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Gambar 13. Penilaian Sistem Berdasarkan Survey 

 

4. DISCUSSIONS 

Hasil pengujian sistem pencarian artikel ilmiah berbasis chatbot dengan model BERT 

menunjukkan performa yang baik dalam berbagai skenario pencarian. Untuk query yang lebih umum 

seperti "keamanan siber" dan "interaksi manusia dengan komputer," sistem mampu mencapai akurasi 

100%. Namun, pada query yang lebih spesifik seperti "internet of things," akurasi menurun drastis 

menjadi 20%. Hal ini menunjukkan bahwa sistem masih memiliki keterbatasan dalam memahami 

konteks dan variasi bahasa pada topik yang lebih sempit atau teknis yang membuka peluang untuk 

memperdalam training model. Selain itu, sistem juga menunjukkan kemampuan yang baik dalam 

menampilkan abstrak artikel dan menemukan nama penulis dengan akurasi tinggi. 

Analisis terhadap hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model BERT cukup efektif dalam 

menangani query dengan topik umum dan rentang waktu yang lebih luas, namun masih kesulitan pada 

query dengan kriteria waktu yang sempit, seperti "kecerdasan buatan dari tahun 2022," yang hanya 

mencapai akurasi 33%. Ini mengindikasikan bahwa meskipun BERT memiliki keunggulan dalam 

pemahaman bahasa alami secara umum, masih diperlukan peningkatan dalam pemrosesan konteks yang 

lebih spesifik dan kompleks, terutama terkait dengan rentang waktu yang terbatas dan istilah teknis yang 

lebih mendalam. 

5. CONCLUSION 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem pencarian artikel ilmiah berbasis chatbot 

menggunakan model BERT, yang dirancang untuk memudahkan pencarian informasi ilmiah dengan 

mempertimbangkan konteks pertanyaan pengguna. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini 

mampu memberikan akurasi yang tinggi, terutama dalam pencarian berdasarkan nama penulis dan 

abstrak artikel, dengan akurasi mencapai 100%. Meskipun demikian, sistem menunjukkan variasi 

performa pada pencarian berdasarkan topik dengan bahasa yang asing yang perlu diperbaiki untuk 

meningkatkan akurasi pada berbagai jenis pencarian. 

Untuk pengembangan di masa depan, sistem ini dapat ditingkatkan dengan memperkuat 

pemahaman konteks yang lebih mendalam, khususnya pada pencarian yang lebih terfokus atau spesifik. 

Selain itu, peningkatan pada pemrosesan bahasa alami yang lebih fleksibel, termasuk dalam menangani 

variasi bahasa yang lebih bebas atau informal, akan sangat membantu. Penambahan diversifikasi dataset 

pelatihan dan integrasi dengan sumber data yang lebih luas juga dapat meningkatkan kemampuan sistem 
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dalam menangani topik yang lebih beragam. Pengembangan lebih lanjut pada fitur pembuatan 

kesimpulan otomatis yang lebih tepat dan relevan, serta pengujian lebih lanjut dengan dataset yang lebih 

besar, akan semakin memperkuat kegunaan sistem ini dalam mendukung produktivitas peneliti di 

berbagai bidang. 
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